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Abstract 

This research analyzed the export of primary commodities on labor absorption 

in the South Kalimantan Province. The amount of data used is 15 years, which can be 

used in the data processing. Data is processed using panel data regression analysis. 

The results are finding that the effect export of primary commodities has a significant 

effect on labor absorption. 
 

Keywords: Main Exports of Agricultural Commodities, Main Exports of Mining 

Commodities, Main Exports of Industrial Commodities, Labor. 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ekspor komoditas utama 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Jumlah data yang digunakan adalah 15 tahun yang 

dapat digunakan dalam pengolahan data. Data diolah dengan menggunakan analisis 

regresi data panel. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekspor komoditas utama 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 

Kata Kunci: Ekspor Utama Komoditas Pertanian, Ekspor Utama Komoditas 

Pertambangan, Ekspor Utama Komoditas Industri, Tenaga Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Setiap negara mempunyai sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dapat 

dikembangan dan potensi yang dimiliki oleh masing-masing negara berbeda-beda. 

Perbedaan kekayaan alam yang dimiliki oleh setiap negara akan menimbulkan terjadinya 

aktivitas jual-beli dari suatu negara ke negara lain dengan kesepakatan yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak yang disebut sebagai perdagangan internasional, 

melalui kegiatan ekspor dan impor. Perdagangan Internasional memberikan keuntungan 

kepada negara yang melakukan ekspor dan impor, bagi negara pengekspor akan 

mendapatkan pangsa pasar di luar negeri sehingga memiliki pangsa pasar yang lebih 

luas dan bagi negara pengimpor akan mendapatkan kemudahan dalam memperoleh 

barang yang dibutuhkan. Seiring perkembangan globalisasi, hampir semua wilayah 

melakukan perdagangan internasional, tidak terkecuali Kalimantan Selatan. Selain 

keuntungan bagi pengekspor yang telah dijelaskan tadi, perdagangan internasional juga 

memberikan dampak pada penyerapan tenaga kerja.  

Hal tersebut terjadi karena ketika suatu negara melakukan ekspor artinya terdapat 

peningkatan jumlah produksi untuk pemenuhan konsumsi di luar negeri, agar kenaikan 

jumlah produksi tersebut dapat terpenuhi maka memerlukan tenaga kerja yang lebih 

banyak. Kalimantan Selatan memiliki enam komoditas utama untuk diekspor yang 

tergolong ke dalam tiga sektor ekonomi, sektor-sektor tersebut adalah pertanian dengan 

komoditas utamanya yaitu perikanan dan sawit, pertambangan dengan komoditas 

utamanya yaitu komoditas tambang dan industri dengan komoditas utamanya yaitu karet 

alam, kayu dan rotan. 

Tabel 1 

Realisasi Ekspor Komoditas Utama di Kalimantan Selatan Tahun 2018 (US$) 

Nilai Karet 

Alam  

Nilai Produk 

Kayu  

Nilai Produk 

Rotan  

Nilai 

Produk 

Perikanan  

Nilai Produk 

Tambang  

Nilai Produk 

Sawit  

206.911.934 247.738.785 1.007.145 19.002.909 7.483.232.713 1.140.263.466 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa komoditas tambang dan sawit 

mempunyai nilai ekspor yang paling besar yang mana pada tahun 2018 tambang 

memiliki nilai ekspor sebesar US$ 7.483.232.713 sementara sawit memiliki nilai ekspor 

sebesar US$ 1.140.263.466. Namun, dari sisi ketenagakerjaan yang dapat dilihat pada 

tabel 2, sektor pertambangan justru memiliki jumlah tenaga kerja yang paling sedikit 
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dibandingkan dengan sektor pertanian dan industri, sementara sektor pertanian memiliki 

jumlah tenaga kerja yang paling banyak.  

Tabel 2 

Jumlah Tenaga Kerja Sektor Pertanian, Pertambangan  

dan Industri Tahun 2018 (Jiwa) 

 

Pertanian Pertambangan Industri 

683.195 78.053 *137.493 

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah 

Keterangan: *) Hasil Trend 

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Ekspor Komoditas Utama Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi 

Kalimantan Selatan”  

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka permsalahan yang 

diidentifikasi yaitu bagaimana pengaruh ekspor komoditas utama terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Kalimantan Selatan? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perdagangan Internasional 

Perdagangan internasional adalah kegiatan perdagangan yang berasal dari suatu 

negara menuju negara lain dan melewati batas negara tujuan (Waluya, 1995). 

Perdagangan internasional terjadi disebabkan oleh pola konsumsi dan perbedaan selera, 

tetapi adapula para ahli mengemukakan bahwa faktor paling mendasar yang 

menyebabkan terjadinya perdagangan internasional yaitu terletak pada sisi produksi. 

Apabila suatu negara mampu memproduksi barang dengan lebih efisien daripada negara 

lain maka perdagangan internasional terjadi (Boediono, 1981). 

Ekspor 

Menurut Hasanah dan Sunyoto (2014) ekspor merupakan aktivitas menjual output 

berupa barang dan jasa dari dalam negeri yang melewati seluruh pelabuhan di Indonesia 

baik itu yang bersifat komersial ataupun non komersial. 

Daya Saing 

Daya saing adalah kinerja perekonomian yang dimiliki oleh suatu negara untuk 

memperoleh tingkat kesejahteraan tinggi serta keberlanjutan, tetapi dalam persaingan 

baik itu di dalam negeri maupun di luar negeri tetap terbuka (Rusastra, 2012). 

Teori Keunggulan Absolut  
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Kaum Klasik sebelum David Ricardo mengemukakan bahwa ekspor dapat terjadi 

ketika adanya suatu negara yang mampu melakukan proses produksi menggunakan 

biaya yang secara mutlak jika dibandingkan dengan negara lain lebih murah dengan 

komoditas yang serupa. Komoditas yang lebih murah tersebut akan mendesak 

komoditas yang harganya lebih mahal di pasaran. Hal tersebut mengharuskan suatu 

negara berspesialisasi pada komoditas yang memiliki biaya produksi lebih murah 

daripada negara lain (Boediono, 1981). 

Teori Keunggulan Komparatif  

Menurut Ricardo, Ekspor dapat terjadi ketika suatu negara mampu melakukan 

produksi yang tidak hanya pada satu komoditas dengan efisien. Hal tersebut 

penyebabnya adalah kecanggihan teknologi atau penduduk yang mempunyai tingkat 

keterampilan tinggi. Menurut Ricardo, meskipun negara tersebut mempunyai 

keunggulan mutlak pada semua komoditas, tetapi negara tersebut tidak akan 

mengekspor seluruh komoditas tersebut, ia menyatakan bahwa negara itu akan 

mengekspor komoditas yang memiliki keunggulan komparatif tinggi dan melakukan 

impor atas komoditas yang mempunyai keunggulan komparatif yang kecil (Boediono, 

1981). 

Tenaga Kerja  

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berusia antara 15-64 tahun atau total 

penduduk pada suatu negara yang mampu melakukan produksi barang dan jasa apabila 

ada permintaan terhadap tenaga mereka dan ingin mengikutsertakan dirinya pada 

kegiatan tersebut (Waluya, 1995). 

Permintaan Tenaga Kerja  

Hubungan antara jumlah tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu perusahaan 

dengan tingkat upah yang diinginkan perusahaan untuk dipekerjakan pada jangka waktu 

tertentu disebut sebagai permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga dipengaruhi oleh: 

(1) tingkat upah, menurunnya permintaan tenaga kerja disebabkan oleh kenaikan tingkat 

upah, (2) penjualan produk, semakin besar kuantitas produk yang terjual maka 

perusahaan akan menambah permintaan tenaga kerjanya untuk memenuhi kenaikan 

penjualan tersebut, (3) tingkat bunga, perusahaan akan memperluas usahanya atau 

melakukan investasi yang lebih besar dan menambah permintaan tenaga kerjanya ketika 

Return of Investment (ROI) lebih tinggi dari tingkat bunga (Feriyanto, 2014). 
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Ekspor Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  

Dalam teori H-O, dinyatakan bahwa suatu negara akan mengkhususkan 

produksinya pada komoditas yang faktor produksinya melimpah di dalam negeri baik 

itu kapital maupun tenaga kerja (Boediono, 1981). 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dari Azhary (2013) yang berjudul “Analisis Pengaruh Ekspor 

Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2001-2011” 

menunjukkan adanya pengaruh ekspor komoditas primer terhadap penyerapan tenaga 

kerja, sedangkan ekspor komoditas sekunder tidak berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja, tetapi secara ekspor secara total mempunyai pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian Rozi (2017) dengan judul “Peranan Sektor Pertanian Dalam 

Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Aceh” menunjukkan sektor pertanian memiliki 

peran yang tinggi terhadap penyerapan tenaga kerja.  

Penelitian Zenda (2017) berjudul “Peranan Sektor Industri Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja di Kota Surabaya” menunjukkan adanya pengaruh sektor industri dalam 

penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian Emilia (2018) berjudul “Pengaruh Ekspor Minyak Mentah Batu Bara 

dan Gas Alam Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertambangan di Indonesia” 

menunjukkan adanya pengaruh ekspor batu bara dan gas alam terhadap penyerapan 

tenaga kerja, tetapi minyak mentah tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Penelitian Emilia (2018) berjudul “Dampak Ekspor ke Tiga Negara di Kawasan 

Selat Malaka Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia di Sektor Pertanian” 

menunjukkan tidak ada pengaruh ekspor ke tiga negara di kawasan Selat Malaka 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup untuk mengetahui pengaruh ekspor utama 

komoditas pertanian, pertambangan dan industri terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Kalimantan Selatan. Jenis data adalah data sekunder yang dianalisis dengan 

deskriptif kuantitatif. 

Definisi Operasional Variabel 

Ekspor Utama Komoditas Pertanian  
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Ekspor utama komoditas pertanian adalah kegiatan menjual barang/jasa ke luar 

negeri dilihat dari komoditas yang memiliki nilai ekspor paling besar pada sektor 

pertanian yaitu perikanan dan sawit yang diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

Ekspor Utama Komoditas Pertambangan  

Ekspor utama komoditas pertambangan adalah kegiatan menjual barang/jasa ke 

luar negeri dilihat dari komoditas yang memiliki nilai ekspor paling besar pada sektor 

pertambangan yaitu batubara yang diambil dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

 

 

Ekspor Utama Komoditas Industri  

Ekspor utama komoditas industri adalah kegiatan menjual barang/jasa ke luar 

negeri dilihat dari komoditas yang memiliki nilai ekspor paling besar pada sektor 

industri yaitu karet alam, kayu dan rotan yang diambil dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Selatan. 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja adalah kesanggupan lapangan kerja dalam menyerap 

jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria pada lapangan pekerjaan menurut 

Badan Pusat Statistik.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan data dari instansi terkait yang telah dipublikasikan yang berhubungan 

dengan penelitian ini, yaitu Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi data panel 

yang merupakan gabungan dari cross section dan time series. Sehingga model yang 

digunakan sebagai berikut: 

β0 + β1 LnX1it + β2 LnX2it + β3 LnX3it + eit .................................................. (1) 

Ket: 

Y : Penyerapan Tenaga Kerja (Jiwa) 

β0 : Konstanta 

X1 : Ekspor Utama Komoditas Pertanian (US$) 
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X2 : Ekspor Utama Komoditas Pertambangan (US$) 

X3 : Ekspor Utama Komoditas Industri (US$) 

i : cross section (sektor pertanian, pertambangan dan industri) 

t : time series (tahun 2004-2018) 

e : Nilai Residu 

HASIL DAN ANALISIS 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Ekspor Utama Komoditas Pertanian dan Tenaga Kerja Sektor Pertanian 

Dilihat dari gambar 1 dapat diketahui bahwa perkembangan tenaga kerja sektor 

pertanian dari tahun 2004 sampai 2016 cenderung stabil, sementara perkembangan nilai 

ekspor utama komoditas pertanian cenderung mengalami peningkatan. 

 

Gambar 1  

Grafik Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja, Nilai Ekspor Utama 

Komoditas Pertanian 2004-2016 

Pada tahun 2004 sampai 2008 perkembangan nilai ekspor utama komoditas 

pertanian dan jumlah tenaga kerja sektor pertanian stabil, tetapi pada tahun 2006 terjadi 

penurunan pada jumlah tenaga kerja sektor pertanian. Pada tahun 2009 sampai tahun 

2014 nilai ekspor utama komoditas pertanian mengalami peningkatan tetapi 

peningkatan tersebut tidak diikuti oleh penyerapan tenaga kerja pada sektor pertanian 

dimana pada gambar 1 jumlah tenaga kerja tahun 2009 sampai 2014 tetap stabil. Tahun 

2015 sampai tahun 2016, nilai ekspor utama komoditas pertanian mengalami 

penurunan, tetapi penurunan tersebut hanya menurunkan sedikit dari jumlah tenaga 

kerja sektor pertanian pada tahun 2015 dan tahun 2016 jumlah tenaga kerja terjadi 
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sedikit peningkatan. Pada tahun 2017 nilai ekspor utama komoditas pertanian 

mengalami peningkatan yang sangat drastis yaitu sebesar US$ 1.180.235.913 sedangkan 

jumlah tenaga kerja mengalami sedikit penurunan menjadi 672.550 jiwa dan pada tahun 

2018 nilai ekspor utama komoditas pertanian terjadi sedikit penurunan menjadi US$ 

1.159.266.376 tetapi jumlah tenaga kerja sektor pertanian mengalami sedikit 

peningkatan menjadi 683.195 jiwa. 

Ekspor Utama Komoditas Pertambangan dan Tenaga Kerja Sektor 

Pertambangan 

Dilihat dari gambar 2 dapat diketahui bahwa nilai ekspor utama komoditas 

pertambangan mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2004 sampai 2012, 

perkembangan jumlah tenaga kerja sektor pertambangan juga cenderung mengalami 

peningkatan tetapi pada tahun 2006 dan 2008 terjadi penurunan.  

 

Gambar 2  

Grafik Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja, Nilai Ekspor Utama 

Komoditas Pertambangan 2004-2017 

Pada tahun 2013 sampai tahun 2016 nilai ekspor utama komoditas pertambangan 

mengalami penurunan yang diikuti oleh penurunan jumlah tenaga kerja tetapi tidak 

drastis seperti penurunan nilai ekspor utama komoditas pertambangan setiap tahunnya 

pada jangka waktu tersebut. Pada tahun 2017 sampai 2018 nilai ekspor utama 

komoditas pertambangan mengalami peningkatan yang sangat besar yaitu sebesar US$ 

7.483.232.713 pada tahun 2018. Peningkatan yang besar tersebut hanya meningkatkan 

jumlah tenaga kerja sektor pertambangan pada tahun 2018 sebesar 11 jiwa. 
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Ekspor Utama Komoditas Industri dan Tenaga Kerja Sektor Industri 

Pada gambar 3 menunjukkan pada tahun 2004 sampai 2016 bahwa nilai ekspor 

utama komoditas industri memiliki perkembangan yang fluktuatif sementara jumlah 

tenaga kerja memiliki perkembangan yang stabil. Nilai ekspor utama komoditas industri 

pada tahun 2004 sampai 2007 cenderung mengalami peningkatan, kemudian tahun 2007 

sampai 2008 mengalami penurunan yang diikuti oleh penurunan jumlah tenaga kerja 

sektor industri, sementara penurunan nilai ekspor utama komoditas industri dari tahun 

2008 sampai 2009 tidak diikuti oleh jumlah tenaga kerja sektor industri dan justru 

jumlah tenaga kerja sektor industri mengalami sedikit peningkatan.  

 

Gambar 3  

Grafik Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja, Nilai Ekspor Utama 

Komoditas Industri 2004-2016 

Tahun 2009 sampai 2011, fluktuasi dari nilai ekspor utama komoditas industri 

searah dengan fluktuasi dari jumlah tenaga kerja sektor industri. Tahun 2017 sampai 

2018 terjadi peningkatan yang sangat besar dimana tahun 2018 nilai ekspor utama 

komoditas industri sebesar US$ 455.657.866 tetapi peningkatan pada tahun 2017 

sampai 2018 justru menurunkan jumlah tenaga kerja sektor industri menjadi sebesar 

134.881 jiwa. 

Pengaruh Ekspor Komoditas Utama Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  

Penelitian ini, untuk menentukan model terbaik maka dilakukan beberapa uji 

melalui: (1) uji chow, yaitu untuk menentukan hasil terbaik antara fixed effect Pooled 
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Least Square, (2) uji Hausman, yaitu untuk menentukan hasil terbaik antara fixed effect 

dan random effect. Dari hasil pengujian, disimpulkan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 10%, 5% dan 1% model yang terbaik adalah random effect dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Ln  1,378104 LnX1* - 1,030265 LnX2* - 0,347839 LnX3* ............... (2) 

R2 = 0,062486; Prob. (F-Stat) = 0,097705* 

*) 10%, **) 5%, ***) 1% tingkat signifikansi. 

Berdasarkan model regresi data panel di atas, R2 = 0,062486 sebesar yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas yaitu ekspor komoditas utama 

menjelaskan variabel terikat yaitu penyerapan tenaga kerja sebesar 6% sementara 

sisanya 94% dijelaskan oleh variabel lain diluar model ini. 

Probabilitas Fstatistik sebesar 9% dan kurang dari taraf 10% menunjukkan bahwa 

variabel bebas yaitu ekspor komoditas utama secara bersama-sama mampu 

mempengaruhi variabel terikat yaitu penyerapan tenaga kerja. Kemudian uji parsial 

dengan taraf 10% menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas yang dipakai 

dalam model penelitian ini mampu mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas 

ekspor utama komoditas pertambangan dan industri memiliki pengaruh negatif 

signifikan kecuali variabel bebas ekspor utama komoditas pertanian memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Pengaruh Ekspor Komoditas Utama Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 

Provinsi Kalimantan Selatan  

Variabel ekspor utama komoditas pertanian mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan karena Prob. t-stat sebesar 0,09 lebih kecil dari pada taraf 10%. Koefisien 

sebesar 1,378104 berarti penyerapan tenaga kerja akan meningkat sebesar 1,37% setelah 

adanya ekspor utama komoditas pertanian. Hal ini sejalan dengan penelitian Azhary 

(2013) yang menyatakan bahwa ekspor komoditas pertanian berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja dan penelitian Rozi (2017) yang menyatakan bahwa sektor 

pertanian mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada tingkat yang tinggi. Maka hal 

tersebut berarti bahwa ekspor utama komoditas pertanian mampu meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja. Namun, perkembangan tenaga kerja di sektor pertanian 

mengalami penurunan sementara nilai ekspor utama komoditas pertanian cenderung 

mengalami peningkatan, nilai ekspor utama komoditas pertanian didominasi oleh sawit 
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sementara itu perikanan memiliki kontribusi yang kecil, artinya tenaga kerja cenderung 

mengalami penurunan ketika ekspor sawit meningkat. Penyebabnya adalah oleh ekspor 

sawit dan perikanan masih under capacity atau dibawah kapasitas yang mampu 

menyerap tenaga kerja karena ekspor sawit dan perikanan yang masih merupakan 

barang mentah memiliki produktivitas rendah.  

Variabel ekspor utama komoditas pertambangan mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan karena Prob. t-stat sebesar 0,09 lebih kecil dari pada taraf 10%. Koefisien 

sebesar -1,030265 berarti penyerapan tenaga kerja akan menurun sebesar 1,03% setelah 

adanya ekspor utama komoditas pertambangan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Azhary (2013) yang menyatakan bahwa ekspor komoditi pertambangan berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja dan penelitian Emilia (2018) yang menyatakan bahwa 

ekspor komoditas pertambangan mampu mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, tetapi 

kedua penelitian tersebut memiliki pengaruh positif sementara pada penelitian ini 

memiliki pengaruh negatif. Maka hal tersebut berarti bahwa ekspor utama komoditas 

pertambangan menurunkan penyerapan tenaga kerja. Penyebabnya adalah sektor 

pertambangan bersifat padat modal, sehingga ketika terjadinya kenaikan jumlah 

produksi, untuk memenuhi kenaikan produksi tersebut perusahaan yang lebih 

ditekankan adalah peningkatan produktivitas mesin daripada produktivitas tenaga kerja 

dan dalam jangka panjang perusahaan akan menggantikan tenaga kerja dengan mesin 

sehingga mesin mengalami over capacity (Feriyanto, 2014). Oleh karena itu, 

peningkatan ekspor utama komoditas pertambangan akan menurunkan penyerapan 

tenaga kerja, selain itu karena sifatnya yang padat modal, sektor pertambangan 

cenderung hanya menambah shift kerja dari tenaga kerja daripada menambah tenaga 

kerja yang baru. 

Variabel ekspor utama komoditas industri mempunyai pengaruh negatif dan 

signifikan karena Prob. t-stat sebesar 0,09 lebih kecil dari pada taraf 10%. Koefisien 

sebesar -0,347839 berarti penyerapan tenaga kerja akan menurun sebesar 0,34% setelah 

adanya ekspor utama komoditas industri. Hal ini sejalan dengan penelitian Zenda 

(2017) yaitu sektor industri berperan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, tetapi 

penelitian tersebut memiliki pengaruh positif sementara pada penelitian ini memiliki 

pengaruh negatif. Maka hal tersebut berarti bahwa ekspor utama komoditas industri 

menurunkan penyerapan tenaga kerja. Sektor industri di Kalimantan Selatan memiliki 
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tiga komoditas utama yaitu karet alam, kayu dan rotan. Komoditas karet alam dan kayu 

merupakan industri hulu yang memiliki sifat padat modal sementara komoditas rotan 

merupakan industri hilir dan industri kecil yang memiliki sifat padat karya. Semantara 

nilai ekspor utama komoditas industri didominasi oleh nilai ekspor karet alam dan kayu, 

oleh karena itu kenaikan nilai ekspor utama komoditas industri tidak meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja tetapi menurunkan jumlah tenaga kerja pada sektor tersebut 

karena sifatnya yang padat modal. Komoditas rotan perbandingannya masih sangat kecil 

dibandingkan karet alam dan kayu, padahal komoditas rotan dapat menyerap tenaga 

kerja karena sifatnya yang padat karya. 

Komoditas utama yang diekspor oleh sektor pertanian, pertambangan dan industri 

masih mengandalkan komoditas yang merupakan industri hulu yang memiliki sifat 

padat modal. Sehingga, setiap terjadinya kenaikan jumlah barang yang diekspor 

menyebabkan peningkatan produktivitas pada mesin dan dalam jangka panjang industri 

tersebut akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi 

dan tingkat upah yang tinggi akan menyebabkan permintaan tenaga kerja juga akan 

berkurang. 

 

PENUTUP  

Implikasi Penelitian 

Implikasi pada kebijakan pemerintah terkait untuk sektor yang masih merupakan 

industri hulu untuk memaksimalkan produktivitas secara berkelanjutan dengan 

menggunakan faktor-faktor produksi yang tersedia agar setiap peningkatan output dapat 

menyerap tenaga kerja pada sektor tersebut dan dapat menyerap tenaga kerja yang lebih 

banyak pada sektor yang telah berperan dalam penyerapan tenaga kerja. Untuk sektor 

yang merupakan industri hilir hendaknya pemerintah memberikan pelatihan untuk 

tenaga kerja agar dapat meningkatkan kemampuan tenaga kerja untuk berinovasi, 

mengatasi masalah keterbatasan modal dari pelaku industri dan mengurangi pajak 

terhadap industri hilir. 

Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis sudah mengusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: (1) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga 
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variabel, yaitu ekspor utama komoditas pertanian, ekspor utama komoditas 

pertambangan dan ekspor utama komoditas industri sedangkan masih banyak faktor lain 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, (2) Tidak tersedianya data tenaga kerja 

per subsektor pada sektor pertanian, pertambangan dan industri, sehingga peneliti 

menggunakan data tenaga kerja secara keseluruhan subsektor pada masing-masing 

sektor tersebut di Provinsi Kalimantan Selatan dan (3) Kondisi data nilai ekspor 

komoditas utama yang tidak smooth karena adanya peningkatan drastis pada tahun-

tahun tertentu. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekspor komoditas utama berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Ini membuktikan bahwa hipotesis ekspor komoditas utama 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja diterima. 

Saran 

Saran-saran yang dikemukakan oleh penulis yaitu: (1) Proses hilirisasi sektor yang 

masih bertumpu pada barang mentah untuk diekspor hendaknya dipercepat oleh 

pemerintah karena sektor tersebut sangat potensial untuk dikembangkan sehingga sektor  

tersebut memiliki produktivitas yang tinggi serta berkelanjutan, (2) Dibutuhkannya 

peranan pemerintah untuk mendukung program yang diperlukan oleh tenaga kerja 

seperti program diklat sehingga tenaga kerja mampu berinovasi untuk mengembangkan 

industri hilir agar daya saing semakin meningkat, (3) Iklim investasi yang baik sangat 

dibutuhkan agar dapat mengatasi masalah permodalan pada sektor tersebut, hal ini dapat 

dipenuhi dengan memberikan perijinan usaha yang mudah, jenis serta besaran pajak 

dikurangi, dan tersedianya lahan strategis untuk industri, dan (4) Diperlukan adanya 

peraturan tentang pemutusan kerja supaya pemutusan kerja dengan cara sepihak tidak 

lagi terjadi, yang mana hal tersebut sering terjadi pada sektor pertambangan. 
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